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 Abstract. This study aims to analyze the effect of academic self-efficacy on academic 

AI dependency with the mediating role of academic stress and critical thinking in 

students of the Faculty of Economics and Business, State University of Surabaya. The 
study used a quantitative approach with a sample of 100 active students selected 

through a purposive sampling technique. Data were collected using a Likert scale 

questionnaire that measured academic self-efficacy, academic stress, critical thinking 

skills, and academic AI dependency. Data analysis was carried out using Structural 

Equation Modeling-Partial Least Square (SEM-PLS) using SmartPLS 4 through testing 

the measurement model (outer model), structural model (inner model), and testing the 

mediation effect. The results showed that academic self-efficacy did not significantly 

influence academic AI dependency. However, academic self-efficacy had a significant 

negative effect on academic stress and a significant positive effect on critical thinking. 

In addition, academic stress had a significant positive effect on academic AI 

dependency, while critical thinking had a significant negative effect on academic AI 
dependency. These findings suggest that strengthening critical thinking skills and 

managing academic stress is important to encourage wiser and more productive use of 

AI in higher education settings. 

 

Keywords: Academic AI Dependence, Academic Self-Efficacy, Academic Stress, 

Critical Thinking  

 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh efikasi diri akademik 

terhadap ketergantungan Artificial Intelligence (AI) akademik dengan peran mediasi 

stres akademik dan berpikir kritis pada mahasiswa Fakultas Ekonomika dan Bisnis 
Universitas Negeri Surabaya. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

sampel 100 mahasiswa aktif yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Data 

dikumpulkan menggunakan kuesioner skala Likert yang mengukur efikasi diri 

akademik, stres akademik, kemampuan berpikir kritis, dan ketergantungan AI 

akademik. Analisis data dilakukan dengan Structural Equation Modeling-Partial Least 

Square (SEM-PLS) menggunakan SmartPLS 4 melalui pengujian model pengukuran 

(outer model), model struktural (inner model), dan pengujian efek mediasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri akademik tidak berpengaruh signifikan 

terhadap ketergantungan AI akademik. Namun, efikasi diri akademik berpengaruh 

negatif signifikan terhadap stres akademik dan berpengaruh positif signifikan terhadap 

berpikir kritis. Selain itu, stres akademik berpengaruh positif signifikan terhadap 

ketergantungan AI akademik, sedangkan berpikir kritis berpengaruh negatif signifikan 
terhadap ketergantungan AI akademik. Temuan ini menunjukkan bahwa penguatan 

kemampuan berpikir kritis dan pengelolaan stres akademik penting untuk mendorong 

penggunaan AI yang lebih bijak dan produktif di lingkungan perguruan tinggi. 

 

Kata Kunci: Berpikir Kritis, Efikasi Diri Akademik, Ketergantungan AI Akademik, 

Stres Akademik 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi Artificial Intelligence (AI) telah mengubah proses pembelajaran 

di perguruan tinggi. Kehadiran AI generatif seperti ChatGPT, Gemini, dan berbagai aplikasi 

sejenis memudahkan mahasiswa dalam mencari informasi, menyusun tugas, serta 

menyelesaikan berbagai aktivitas akademik secara lebih cepat dan efisien. Meskipun 

memberikan banyak manfaat, penggunaan AI yang semakin intensif juga menimbulkan 

kekhawatiran terkait munculnya ketergantungan AI akademik, yaitu kondisi ketika mahasiswa 

terlalu bergantung pada AI dalam menyelesaikan tugas sehingga mengurangi kemandirian 

belajar, kemampuan berpikir, dan pemecahan masalah secara mandiri (Zhang et al., 2024). 

Ketergantungan ini ditandai oleh penggunaan AI yang berlebihan, kesulitan menyelesaikan 

tugas tanpa bantuan AI, serta rendahnya kemampuan mengontrol penggunaan teknologi 

tersebut.  

Teori Kognitif Sosial yang dikemukakan Bandura, (1997) menjelaskan bahwa perilaku 

individu dipengaruhi oleh interaksi antara faktor personal, lingkungan, dan perilaku. Dalam 

konteks penggunaan AI akademik, faktor personal seperti efikasi diri akademik, stres 

akademik, dan kemampuan berpikir kritis diduga berperan penting dalam membentuk tingkat 

ketergantungan mahasiswa terhadap AI. Efikasi diri akademik merupakan keyakinan individu 

terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas dan mencapai tujuan akademik. 

Mahasiswa yang memiliki efikasi diri tinggi cenderung lebih mandiri, percaya diri, dan mampu 

menghadapi tantangan akademik tanpa bergantung secara berlebihan pada AI. Sebaliknya, 

mahasiswa dengan efikasi diri rendah lebih rentan mengalami tekanan akademik dan 

menjadikan AI sebagai solusi utama dalam menyelesaikan tugas. Temuan Estrada-Araoz et al., 

(2025) menunjukkan bahwa efikasi diri akademik berhubungan negatif dengan ketergantungan 

AI akademik, sehingga semakin tinggi efikasi diri mahasiswa, semakin rendah 

kecenderungannya untuk bergantung pada AI.  

Selain efikasi diri akademik, stres akademik dan kemampuan berpikir kritis juga menjadi 

faktor penting yang memengaruhi ketergantungan AI akademik. Menurut Lazarus dan 

Folkman (1984), stres akademik muncul ketika tuntutan akademik dipersepsikan melebihi 

kemampuan individu dalam menghadapinya. Mahasiswa yang mengalami stres akademik 

tinggi cenderung mencari cara yang lebih cepat dan praktis untuk menyelesaikan tugas, salah 

satunya melalui penggunaan AI. Penelitian Acosta-Enriquez et al., (2025) dan Zhang et al., 

(2024) menunjukkan bahwa stres akademik berperan dalam meningkatkan ketergantungan AI 

pada mahasiswa. Di sisi lain, kemampuan berpikir kritis membantu mahasiswa menggunakan 

AI secara lebih bijak dan terkontrol. Facione (1990) menjelaskan bahwa berpikir kritis 
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merupakan kemampuan individu dalam menganalisis, mengevaluasi, dan menarik kesimpulan 

secara rasional berdasarkan informasi yang diperoleh. Penelitian Tian & Zhang, (2025) 

menemukan bahwa ketergantungan AI memiliki hubungan negatif dengan kemampuan 

berpikir kritis mahasiswa. 

Meskipun penelitian mengenai ketergantungan AI akademik telah berkembang pesat, hasil 

penelitian terdahulu masih menunjukkan temuan yang belum konsisten. Estrada-Araoz et al. 

(2025) serta Morales-García dan Sairitupa-Sanchez (2025) menemukan bahwa efikasi diri 

akademik berpengaruh langsung terhadap ketergantungan AI akademik. Sebaliknya, Acosta-

Enriquez et al. (2025) dan Zhang et al. (2024) menunjukkan bahwa pengaruh tersebut terjadi 

secara tidak langsung melalui variabel psikologis tertentu, seperti stres akademik dan 

ekspektasi kinerja. Selain itu, penelitian mengenai hubungan penggunaan AI dan kemampuan 

berpikir kritis juga menghasilkan temuan yang beragam, di mana beberapa studi menunjukkan 

dampak negatif, sedangkan penelitian lain menemukan bahwa AI dapat mendukung 

pengembangan berpikir kritis apabila digunakan secara tepat. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada model konseptual 

yang digunakan. Sebagian besar penelitian terdahulu hanya menguji hubungan langsung antara 

efikasi diri akademik dan ketergantungan AI atau mengkaji satu variabel mediasi secara 

terpisah. Penelitian ini mengintegrasikan stres akademik dan berpikir kritis sebagai variabel 

mediasi dalam satu model penelitian untuk menjelaskan mekanisme bagaimana efikasi diri 

akademik memengaruhi ketergantungan AI akademik. Selain itu, penelitian ini dilakukan pada 

mahasiswa Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Negeri Surabaya yang memiliki 

karakteristik penggunaan AI akademik yang relatif tinggi dalam aktivitas pembelajaran dan 

penyelesaian tugas. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh efikasi 

diri akademik terhadap ketergantungan AI akademik serta menguji peran mediasi stres 

akademik dan berpikir kritis pada mahasiswa Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas 

Negeri Surabaya. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam 

pengembangan kajian perilaku penggunaan AI di pendidikan tinggi serta menjadi dasar dalam 

merancang strategi pemanfaatan AI yang lebih bijak, mandiri, dan bertanggung jawab. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian eksplanatori. 

Pendekatan kuantitatif digunakan karena penelitian berfokus pada pengukuran hubungan antar 

variabel melalui data berbentuk angka yang dianalisis menggunakan teknik statistik. Menurut 



Widayati & Arif, Pengaruh Efikasi Diri Akademik Terhadap Ketergantungan AI …           1266 

 

Sugiyono, metode penelitian kuantitatif digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu 

dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Dalam penelitian ini, efikasi diri 

akademik diposisikan sebagai variabel independen, ketergantungan AI akademik sebagai 

variabel dependen, serta stres akademik dan berpikir kritis sebagai variabel mediasi yang 

menjembatani hubungan antar variabel penelitian. 

 

Gambar 1. Kerangka berpikir 

 

Penelitian dilaksanakan di Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Negeri Surabaya. 

Populasi penelitian terdiri atas seluruh mahasiswa aktif program Sarjana (S1) FEB Unesa yang 

berjumlah 9.685 mahasiswa dari sembilan program studi. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan non probability sampling dengan metode purposive sampling. Adapun kriteria 

responden dalam penelitian ini yaitu mahasiswa aktif S1 FEB Unesa dan mahasiswa yang 

pernah atau sedang menggunakan teknologi AI akademik seperti ChatGPT, Gemini, maupun 

Copilot dalam kegiatan akademik. Penentuan jumlah sampel mengacu pada aturan 10-times 

rule dalam analisis PLS-SEM yang dikemukakan oleh Hair et al., (2014). Berdasarkan 

ketentuan tersebut, jumlah minimum sampel adalah 40 responden, namun penelitian ini 

menggunakan 100 responden untuk meningkatkan akurasi dan kekuatan statistik model 

penelitian. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer yang diperoleh melalui 

penyebaran kuesioner secara online dan offline menggunakan Google Form. Instrumen 

penelitian disusun berdasarkan indikator dari masing-masing variabel penelitian, yaitu efikasi 

diri akademik, stres akademik, berpikir kritis, dan ketergantungan AI akademik. Pengukuran 

menggunakan skala Likert 1–5, mulai dari skor 1 (sangat tidak setuju) hingga skor 5 (sangat 

setuju). Variabel efikasi diri akademik diukur menggunakan indikator dari Imaniyati & 
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Fadhilah, (2023), variabel ketergantungan AI akademik mengacu pada indikator yang 

dikembangkan oleh Zhang et al., (2024), variabel stres akademik menggunakan indikator dari 

Nursolehah & Rahmiati, (2022), sedangkan variabel berpikir kritis menggunakan indikator dari 

Oktaviyanti & Fadly, (2023). 

Tabel 1. Indikator Variabel Penelitian 

Variabel Indikator Sumber 

Efikasi Diri Akademik Level, Strength, Generality Imaniyati & Fadhilah (2023) 

Ketergantungan AI 

Akademik 

Ketergantungan berlebihan terhadap 

AI, kesulitan tanpa AI, peningkatan 
penggunaan AI, kesulitan mengontrol 

penggunaan AI 

Zhang et al. (2024) 

Stres Akademik Fisik, kognitif, perilaku, emosi Nursolehah & Rahmiati (2022) 

Berpikir Kritis Interpretasi, analisis, evaluasi, 
inferensi 

Oktaviyanti & Fadly (2023) 

 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan Structural Equation Modeling 

berbasis Partial Least Squares (PLS-SEM) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS versi 

4.0. Menurut Hair et al., (2022), PLS-SEM digunakan untuk menguji hubungan struktural antar 

variabel laten secara simultan, baik pengaruh langsung maupun tidak langsung. Analisis 

dilakukan melalui dua tahap, yaitu evaluasi outer model dan inner model. Evaluasi outer model 

meliputi uji validitas konvergen menggunakan nilai outer loading dan Average Variance 

Extracted (AVE), uji validitas diskriminan menggunakan Heterotrait-Monotrait Ratio 

(HTMT), serta uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability. 

Selanjutnya, evaluasi inner model dilakukan melalui pengujian nilai R-Square (R²), F-Square 

(f²), Q-Square (Q²), path coefficient, serta specific indirect effect untuk menguji pengaruh 

mediasi variabel stres akademik dan berpikir kritis terhadap hubungan antara efikasi diri 

akademik dan ketergantungan AI akademik. 

 

HASIL  

Penelitian ini melibatkan 100 mahasiswa aktif Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas 

Negeri Surabaya (FEB UNESA) yang memenuhi kriteria sebagai pengguna Artificial 

Intelligence (AI) dalam kegiatan akademik. Pengumpulan data dilakukan secara daring melalui 

Google Form dan secara luring melalui penyebaran kuesioner langsung di lingkungan kampus. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling sehingga responden yang 

diperoleh sesuai dengan tujuan penelitian.  
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Gambar 2. Distribusi responden berdasarkan program studi 

Berdasarkan distribusi program studi, responden berasal dari berbagai program studi di 

lingkungan FEB UNESA. Keberagaman tersebut menunjukkan bahwa penelitian mencakup 

mahasiswa dengan latar belakang akademik yang berbeda sehingga dapat memberikan 

gambaran yang lebih representatif mengenai penggunaan AI dalam aktivitas akademik. 

 

Gambar 3. Distribusi responden berdasarkan angkatan 

Berdasarkan angkatan, responden terdiri atas mahasiswa dari berbagai tingkat perkuliahan. 

Variasi angkatan menunjukkan adanya perbedaan pengalaman akademik yang memungkinkan 

munculnya perbedaan dalam efikasi diri akademik, stres akademik, kemampuan berpikir kritis, 

dan tingkat ketergantungan terhadap AI. 

 

Gambar 4. Distribusi frekuensi penggunaan AI 

Hasil distribusi frekuensi penggunaan AI menunjukkan bahwa seluruh responden 

merupakan pengguna AI dengan intensitas yang beragam. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

AI telah menjadi bagian dari proses pembelajaran mahasiswa, sehingga relevan untuk mengkaji 

faktor-faktor yang memengaruhi ketergantungan AI akademik. 
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Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

Gambar 5 menunjukkan hasil pengujian outer model yang digunakan untuk mengevaluasi 

validitas dan reliabilitas indikator pada setiap konstruk penelitian. Berdasarkan gambar 

tersebut, seluruh indikator pada variabel Efikasi Diri Akademik (EDA), Stres Akademik (SA), 

Berpikir Kritis (BK), dan Ketergantungan AI Akademik (KAI) memiliki nilai outer loading di 

atas 0,70. Nilai tersebut menunjukkan bahwa masing-masing indikator mampu merefleksikan 

konstruk yang diukur dengan baik dan memenuhi kriteria validitas konvergen. Dengan 

demikian, seluruh indikator dinyatakan valid dan layak digunakan untuk analisis model 

struktural (inner model) pada tahap berikutnya. 

 

Gambar 5. Model pengukuran (outer model) 

Convergent Validity 

Pengujian convergent validity dilakukan melalui nilai outer loading dan Average Variance 

Extracted (AVE). Pada tahap awal, beberapa indikator memiliki nilai outer loading di bawah 

0,70 sehingga dilakukan eliminasi indikator yang tidak memenuhi kriteria. Setelah dilakukan 

evaluasi ulang, seluruh indikator yang digunakan memiliki nilai outer loading di atas 0,70 

sehingga dinyatakan valid. 

Tabel 2. Hasil outer loading tahap akhir 

Variabel Kode Nilai Outer Loading Ket 

Efikasi Diri Akademik EDA2 0.793 Valid 

EDA3 0.728 Valid 

EDA5 0.764 Valid 

EDA6 0.761 Valid 

Ketergantungan AI Akademik KAI1 0.775 Valid 

KAI3 0.856 Valid 

KAI4 0.737 Valid 
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KAI5 0.721 Valid 

KAI6 0.790 Valid 

KAI7 0.778 Valid 

KAI8 0.756 Valid 

Stres Akademik SA1 0.761 Valid 

SA2 0.792 Valid 

SA3 0.863 Valid 

SA4 0.711 Valid 

SA5 0.711 Valid 

SA7 0.783 Valid 

SA8 0.875 Valid 

Berpikir Kritis BK2 0.733 Valid 

BK3 0.812 Valid 

BK5 0.806 Valid 

BK6 0.800 Valid 

BK7 0.764 Valid 

BK8 0.706 Valid 

 

Selain itu, seluruh variabel memiliki nilai AVE di atas 0,50 yang menunjukkan bahwa 

konstruk mampu menjelaskan lebih dari 50% varians indikatornya. Dengan demikian, seluruh 

konstruk telah memenuhi kriteria convergent validity. 

Tabel 3. Nilai Average Variance Extracted (AVE) 

Variabel Average Variance Extracted 

Efikasi Diri Akademik 0.581 

Ketergantungan AI Akademik 0.600 

Stres Akademik 0.620 

Berpikir Kritis 0.595 

 

Discriminant Validity 

Pengujian discriminant validity dilakukan menggunakan metode Heterotrait-Monotrait 

Ratio (HTMT). Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh nilai HTMT berada di bawah batas 

maksimum 0,90 sehingga setiap konstruk dapat dibedakan secara jelas dari konstruk lainnya. 

Tabel 4. Nilai HTMT 

 BK EDA KAI SA 

Berpikir Kritis     

Efikasi Diri Akademik 0.779    

Ketergantungan AI Akademik 0.222 0.330   

Stres Akademik 0.269 0.262 0.494  

 

Reliabilitas Konstruk 

Reliabilitas konstruk dievaluasi menggunakan nilai Cronbach’s Alpha dan Composite 

Reliability. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai Cronbach’s 

Alpha dan Composite Reliability di atas 0,70. Oleh karena itu, seluruh konstruk dinyatakan 

reliabel dan memiliki konsistensi internal yang baik (Hair et al., 2022). 
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Tabel 5. Nilai Cronbach’s Alpha & Nilai Composite Reliability 

Variabel Cronbach’s Alpha Composite Reliability 

Efikasi Diri Akademik 0.761 0.847 

Ketergantungan AI Akademik 0.889 0.913 

Stres Akademik 0.902 0.919 

Berpikir Kritis 0.866 0.898 

 

Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

Gambar 6 menunjukkan hasil pengujian inner model yang menggambarkan hubungan 

antarvariabel laten dalam penelitian. Nilai yang tertera pada jalur hubungan menunjukkan 

tingkat signifikansi (p-value) masing-masing pengaruh antarvariabel. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa hubungan Efikasi Diri Akademik (EDA) terhadap Stres Akademik (SA) 

signifikan (p = 0,046), Efikasi Diri Akademik (EDA) terhadap Berpikir Kritis (BK) signifikan 

(p = 0,000), Berpikir Kritis (BK) terhadap Ketergantungan AI Akademik (KAI) signifikan (p 

= 0,000), serta Stres Akademik (SA) terhadap Ketergantungan AI Akademik (KAI) juga 

signifikan (p = 0,000). Sebaliknya, hubungan langsung Efikasi Diri Akademik (EDA) terhadap 

Ketergantungan AI Akademik (KAI) tidak signifikan (p = 0,930). Hasil ini menunjukkan 

bahwa pengaruh efikasi diri akademik terhadap ketergantungan AI akademik lebih banyak 

terjadi melalui variabel mediasi, yaitu stres akademik dan berpikir kritis. 

 

Gambar 6. Model struktural (inner model) 

 

Koefisien Determinasi (R²) 

Nilai R² menunjukkan kemampuan variabel eksogen dalam menjelaskan variasi variabel 

endogen pada model penelitian. Berdasarkan Tabel 6, nilai R² ketergantungan AI akademik 

sebesar 0,300. Hasil ini menunjukkan bahwa efikasi diri akademik, stres akademik, dan 

berpikir kritis secara bersama-sama mampu menjelaskan 30% variasi ketergantungan AI 

akademik, sedangkan 70% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Nilai 

tersebut menunjukkan kemampuan prediksi model berada pada kategori sedang. 
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Selanjutnya, nilai R² berpikir kritis sebesar 0,145 menunjukkan bahwa 14,5% variasi 

berpikir kritis dapat dijelaskan oleh efikasi diri akademik, sementara 85,5% dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak diteliti. Adapun nilai R² stres akademik sebesar 0,050 mengindikasikan 

bahwa efikasi diri akademik hanya mampu menjelaskan 5% variasi stres akademik, sehingga 

sebagian besar variasi stres akademik dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. Temuan ini 

menunjukkan bahwa meskipun efikasi diri akademik berperan dalam meningkatkan berpikir 

kritis dan menurunkan stres akademik, terdapat faktor-faktor lain yang juga berkontribusi 

terhadap pembentukan kedua variabel tersebut. 

Tabel 6. Nilai R-Square 

Variabel R-square 

Ketergantungan AI Akademik 0.300 

Stres Akademik 0.050 

Berpikir Kritis 0.145 

 

Effect Size (f²) 

Hasil analisis effect size menunjukkan bahwa efikasi diri akademik memiliki pengaruh 

sedang terhadap berpikir kritis (f² = 0,169) dan pengaruh kecil terhadap stres akademik (f² = 

0,052). Selain itu, stres akademik memiliki pengaruh sedang terhadap ketergantungan AI 

akademik (f² = 0,251), sedangkan berpikir kritis memiliki pengaruh kecil terhadap 

ketergantungan AI akademik (f² = 0,133). 

Tabel 7. Nilai F-Square 

 BK EDA KAI SA 

Berpikir Kritis     0.133   

Efikasi Diri Akademik 0.169   0.000 0.052 

Ketergantungan AI Akademik         

Stres Akademik     0.251   

 

Predictive Relevance (Q²) 

Nilai Q² digunakan untuk mengukur kemampuan prediktif model. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa seluruh variabel endogen memiliki nilai Q² lebih besar dari nol, yaitu 

ketergantungan AI akademik sebesar 0,108, berpikir kritis sebesar 0,052, dan stres akademik 

sebesar 0,011. Dengan demikian, model memiliki relevansi prediktif meskipun masih 

tergolong rendah (Hair et al., 2022). 

Tabel 8. Nilai Q-Square 

Variabel Q-Square 

Efikasi Diri Akademik 0.000 

Ketergantungan AI Akademik 0.108 

Stres Akademik 0.011 

Berpikir Kritis 0.052 
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Pengujian Hipotesis 

Pengaruh Langsung (Direct Effect) 

Tabel 9. Hasil pengujian direct effect 

 Original sample (O) T statistics P Values T statistics 

BK -> KAI -0.331 3.712 0.000 Diterima 

EDA -> BK 0.380 4.609 0.000 Diterima 

EDA -> KAI -0.009 0.088 0.930 Ditolak 

EDA -> SA -0.223 1.998 0.046 Diterima 

SA -> KAI 0.432 5.521 0.000 Diterima 

 

Berdasarkan Tabel 9, hasil pengujian direct effect menunjukkan bahwa terdapat empat 

hubungan yang signifikan dan satu hubungan yang tidak signifikan. Hubungan yang memiliki 

pengaruh signifikan ditunjukkan oleh jalur berpikir kritis terhadap ketergantungan AI 

akademik (β = -0,331; p < 0,001), efikasi diri akademik terhadap berpikir kritis (β = 0,380; p < 

0,001), efikasi diri akademik terhadap stres akademik (β = -0,223; p = 0,046), dan stres 

akademik terhadap ketergantungan AI akademik (β = 0,432; p < 0,001). Sementara itu, 

hubungan efikasi diri akademik terhadap ketergantungan AI akademik tidak signifikan (β = -

0,009; p = 0,930). Dengan demikian, H2, H3, H4, dan H5 diterima, sedangkan H1 ditolak. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis 

yang lebih baik cenderung tidak bergantung pada AI dalam menyelesaikan tugas akademik. 

Sebaliknya, semakin tinggi tingkat stres akademik yang dialami mahasiswa, semakin besar 

kecenderungan mereka menggunakan AI sebagai solusi praktis dalam menyelesaikan tuntutan 

akademik. Temuan ini juga menunjukkan bahwa efikasi diri akademik berperan dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan menurunkan stres akademik, tetapi tidak 

berpengaruh secara langsung terhadap ketergantungan AI akademik. Dengan demikian, 

pengaruh efikasi diri akademik terhadap ketergantungan AI lebih banyak terjadi melalui 

mekanisme peningkatan berpikir kritis dan pengurangan stres akademik dibandingkan melalui 

pengaruh langsung. 

 

DISKUSI  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri akademik tidak berpengaruh signifikan 

terhadap ketergantungan AI akademik. Temuan ini mengindikasikan bahwa tingkat keyakinan 

mahasiswa terhadap kemampuan akademiknya tidak secara langsung menentukan tingkat 

ketergantungan terhadap penggunaan Artificial Intelligence (AI). Dalam konteks pembelajaran 

saat ini, AI telah menjadi bagian dari strategi belajar yang digunakan oleh mahasiswa dengan 

berbagai tingkat kemampuan akademik. Mahasiswa yang memiliki efikasi diri tinggi maupun 
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rendah tetap memanfaatkan AI karena dianggap mampu meningkatkan efisiensi, mempercepat 

pencarian informasi, serta membantu penyelesaian tugas akademik. Hasil penelitian ini 

mendukung temuan Zhang et al., (2024), Acosta-Enriquez et al., (2025), dan Zhong et al., 

(2024) yang menunjukkan bahwa penggunaan AI lebih dipengaruhi oleh faktor situasional 

seperti tekanan akademik dan ekspektasi kinerja dibandingkan oleh efikasi diri secara 

langsung. 

 Selanjutnya, penelitian ini menemukan bahwa efikasi diri akademik berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap stres akademik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa yang 

memiliki keyakinan tinggi terhadap kemampuan dirinya cenderung lebih mampu mengelola 

tuntutan akademik sehingga mengalami tingkat stres yang lebih rendah. Temuan ini sejalan 

dengan Teori Kognitif Sosial Bandura (1997) yang menjelaskan bahwa individu dengan efikasi 

diri tinggi akan memandang tugas sebagai tantangan yang dapat diselesaikan, bukan sebagai 

ancaman. Selain itu, hasil ini juga mendukung Teori Stres Transaksional dari Lazarus dan 

Folkman yang menjelaskan bahwa stres muncul ketika individu menilai tuntutan yang dihadapi 

melebihi kemampuan yang dimiliki. Temuan penelitian ini konsisten dengan penelitian 

Arsandi et al., (2022), Maulana & Alfian, (2021) serta Miyono et al., (2019) yang menyatakan 

bahwa efikasi diri berperan sebagai faktor protektif dalam menurunkan stres akademik 

mahasiswa. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa stres akademik berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap ketergantungan AI akademik. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin 

tinggi tekanan akademik yang dirasakan mahasiswa, semakin tinggi pula kecenderungan 

mereka menggunakan AI secara intensif dalam menyelesaikan tugas akademik. Dalam 

perspektif Teori Stres Transaksional, penggunaan AI dapat dipahami sebagai bentuk coping 

strategy yang digunakan mahasiswa untuk mengurangi tekanan akademik secara cepat dan 

praktis. Namun, apabila dilakukan secara terus-menerus, penggunaan tersebut berpotensi 

berkembang menjadi ketergantungan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Acosta-

Enriquez et al. (2025), Zhang et al. (2024), dan Zhong et al. (2024) yang menemukan bahwa 

stres akademik merupakan salah satu faktor utama yang mendorong peningkatan penggunaan 

AI pada mahasiswa. 

Selain itu, penelitian ini membuktikan bahwa efikasi diri akademik berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis. Temuan ini menunjukkan bahwa 

mahasiswa yang memiliki keyakinan tinggi terhadap kemampuan akademiknya cenderung 

lebih aktif dalam menganalisis, mengevaluasi, dan memecahkan permasalahan secara mandiri. 

Hasil ini sesuai dengan Teori Kognitif Sosial Bandura yang menjelaskan bahwa efikasi diri 
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berperan dalam meningkatkan motivasi, ketekunan, dan keterlibatan kognitif individu dalam 

proses pembelajaran. Mahasiswa yang yakin terhadap kemampuannya akan lebih berani 

mengeksplorasi informasi, mempertanyakan suatu argumen, serta melakukan penalaran secara 

mendalam sebelum mengambil kesimpulan. Temuan penelitian ini mendukung hasil penelitian  

Mahendra et al., (2025), Ningrum & Rafsanjani, (2024),  Husada & Wirawan, (2025), Yulianto 

et al., (2019), serta Febriani et al., (2024) yang menunjukkan bahwa efikasi diri merupakan 

faktor penting dalam pengembangan kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Selain itu, 

penelitian Abdulloh & Arif, (2025) juga menemukan bahwa self-efficacy berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap hasil belajar dalam pemanfaatan teknologi pembelajaran. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa individu yang memiliki keyakinan tinggi terhadap kemampuannya 

cenderung lebih aktif dalam mengeksplorasi informasi, memecahkan masalah, dan 

memanfaatkan teknologi secara optimal. Kondisi tersebut secara tidak langsung mendukung 

berkembangnya kemampuan berpikir kritis karena mahasiswa terdorong untuk terlibat secara 

aktif dalam proses pembelajaran dan pengambilan keputusan. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa berpikir kritis berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap ketergantungan AI akademik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa yang 

memiliki kemampuan berpikir kritis tinggi cenderung lebih selektif dalam menggunakan AI 

dan tidak mudah bergantung pada teknologi tersebut. Berdasarkan teori berpikir kritis Facione 

(1990), individu yang memiliki kemampuan interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi yang 

baik akan lebih mampu mengevaluasi informasi yang dihasilkan AI sebelum menggunakannya. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Tian & Zhang, (2025), Hou et al., (2025), serta 

Sukmantara, (2024) yang menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis berperan sebagai 

faktor protektif terhadap ketergantungan AI. Dengan demikian, berpikir kritis menjadi 

mekanisme kontrol yang penting dalam menjaga penggunaan AI tetap proporsional dan 

mendukung kemandirian belajar mahasiswa. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa ketergantungan AI akademik tidak 

dipengaruhi secara langsung oleh efikasi diri akademik, melainkan melalui stres akademik dan 

berpikir kritis. Efikasi diri akademik terbukti mampu menurunkan stres akademik dan 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, yang pada akhirnya berperan dalam mengurangi 

ketergantungan AI akademik. Temuan ini menegaskan bahwa pengelolaan stres akademik dan 

pengembangan kemampuan berpikir kritis merupakan faktor penting dalam mendorong 

penggunaan AI yang lebih bijak, proporsional, dan tetap mendukung kemandirian belajar 

mahasiswa di era digital. 
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KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh efikasi diri akademik terhadap 

ketergantungan AI akademik dengan peran mediasi stres akademik dan berpikir kritis pada 

mahasiswa Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Negeri Surabaya (FEB UNESA). 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan PLS-SEM, diperoleh beberapa temuan penting. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri akademik tidak berpengaruh signifikan terhadap 

ketergantungan AI akademik. Temuan ini mengindikasikan bahwa tingkat keyakinan 

mahasiswa terhadap kemampuan akademiknya tidak secara langsung menentukan tingkat 

ketergantungan terhadap penggunaan AI dalam kegiatan akademik. Namun, efikasi diri 

akademik terbukti berpengaruh negatif dan signifikan terhadap stres akademik serta 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis. Selain itu, stres 

akademik berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketergantungan AI akademik, sedangkan 

berpikir kritis berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ketergantungan AI akademik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketergantungan AI akademik lebih dipengaruhi oleh 

kondisi psikologis dan kemampuan kognitif mahasiswa dibandingkan oleh efikasi diri 

akademik secara langsung. Mahasiswa yang memiliki tingkat stres akademik tinggi cenderung 

lebih bergantung pada AI, sedangkan mahasiswa dengan kemampuan berpikir kritis yang baik 

cenderung menggunakan AI secara lebih bijak dan proporsional. Oleh karena itu, upaya untuk 

mengurangi ketergantungan AI akademik perlu dilakukan melalui pengelolaan stres akademik 

dan pengembangan kemampuan berpikir kritis, disertai dengan peningkatan efikasi diri 

akademik agar mahasiswa mampu memanfaatkan AI sebagai alat bantu pembelajaran tanpa 

mengurangi kemandirian dalam proses belajar. 
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